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PRANAT4 HUKUM MEREK DIINDONESIA

Rina Rusn1an+

ABSTRACT

In May 1997. the nev Indonesim Mark Laq willcome inioeffech amending and,mprovinglhe Indone-

si.n Ma.i Law No l9 of I 992. Unforlulately, sone of rhe anicles nr the .es la* srili .eed eovernmetrr

re$larion in order lo be applicable Besides, to know rhe cu(enr lt'lark L!". *c musr (Dsidet fie system

ofLawNo 19 of 1992 beause in sone cxtends it is stillrelevanl The Law No l9of1992itlelfhas
amended some principle eleinents Promulgaled in thc plcvious las Thi s anic le dir uses rhe c.mprdsoi
amonS rhe laws, cspecially regdding the use of mark. The althor.oncludes rhit 1l) Ihe new synen

appliednowadays(intheLatNo.l4ofl99TandNo 19o11992)isinfluencedb)reFre!\ei.dauNno-
mous development ofmark lawdundg the application ofthe formcr ststeo;(2) rhe.hantes ol Lhe sy\teh

arc .aused by the changes of legal institusions on lhis lrea of lasi (,1) rhe ie" Nldrl L.q does not

prejudice ro the protection olthe firsr user who was nol ofilciatly regrtered earlier

I. PENDAHULUAN

Kemungkinan besar ketika anikel ini hadir di hadapan pembaca. L-ndang Undang

Mcrek yang baru (yangpadasaat tulisan ini dibuat sudah disctujDi oleh DPRI sudrh secara

lbrmal berlaku. Menurut rencana pada bulan Mei 1997 ini akan disahkan undang_undang

yang menyempumakan Undang-Undang Nomor l9 Tahun 1992 lcntang Mcrck.

Dari informasi yang diperoleh penulis, undang undanS yang baru nanli bcrnomor l4
Tahun 1997 tentang Perubahan alas Undang-Undang Nomor l9Tahun l992lcntang Mcrck.

Dalam kon sideransnya dinyatakan bahwa. dibuat dan diberlakukannya u ndanr-u ndrnr ) ang

baru tentang merek iersebut adalah dalam rangka kelanj uian kcikurserraan lndonesia dalam

Persctujuan tentang Aspek-aspek Dagang dari Hak Atas Kekayaan Inteiektual (Ag/ec-

netlt on Tratle Aspe.ts of htrel?ctual Prcperq Rigts, Inc tuding Trade nt Countetfeit Goodi/

TRIPS). Persetujuan itu sendin merupalen bagian dari Persetuluan Pembcntukan Organisasi

Perdagangan Dunia (.4greement on Establishing the lyorld Trade orgdri:drio,1) sepeni

telah disahkan dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1997. Dengan berlakunyaUndang-

Undang No I 4 lahun I 99? tadi, sekali lagi hukum merck lndonesia mengalami perubahan

dan penyempumaao.

Perubahan ketentuan hukum merek yang dibcrikan oleh Undang-Undang Nomor I:1

Tah un I 997 in i ialah mengenai pengalihan merek j asa lerdaltar. Tcpatn ya. h ak aias mcrek

* Stal Pengajd Fatultas tlukum Univcsitas TarumanaEar!. Lulu\ Sarana Hukumdrir FH Ur'\eAias
Anddlas iahDn 1985 dan Magisrer Hukum dari PPS Iinrar tahui 1997
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lasa tcrdafiar yang cara pcnberian jasa dan hasilnya \angal erat kaliannla dengan

kemampuan atru kcterampilan prib.rdi scseorang. Hak iLu drpar dialihkan Iniupun

dilensikan lepada pih.1l lain dcngan syaral harus disertai dengdn jaminan kualiras darr

pemilik nrcrek iasa lcrsebut. Scbelumnya. Undang-Undang Nonlor l9 Tahun l!i)l tidak

memungkinkan pengaLhan tersebut.

Salalr sutu pen-vempumaao kctcrtuan hukum .lerek vang dibc Lan.leh Undang-

Undang Nomor 1.1 tahun 1997 ialah penyempurnran perlindungan nr.'rek terkenal.

Berda sarkrn u ndang-und ang ini. mekanismc perlindungan merek terkcnal drbcrik an rnelalu i

pendafiaran alas inisiarilpemilik mcrek lerkenal yarlg bersrngkulan arau nrelaiui peDolakan

oleh Kamor Nierek lerhadap permintaan pendaftara. merek )ang sam.r pada pokoknva

atau kcsoluruhrnnya dcngan sualu merek terkenal

Satu pcnamhahan kctentrr an huk um merek yang diherlakLrkan melalui Umlang U'dang

No or 1.1 tahlrn 1997 ini ialah perlindungan terhadap indika\i gtografis dltn mdikusi .rsa].

Iidikasi geogralis ) rng dimaksud di sini yaitu tanda. ,rang lllcnuniukan daerah asal suaru

barang yang karcna frktor lingkrngan gcografis,lc nnntk alamltau.lakror mnnusir. aiaLr

konbinaci dari kcdoa Iaklor tcrsebut. mcmberikan ciri dan kualilat tenenru tada bu!3ng

yang dihasilkan. AdrpuD indika\iasaladalah tandayang hampir scrupa dengarr tanir r"ang

dilindungi qebrsui rndikasi geo-s.afis. tetapi perlindungann)a dibcrikan Ienna harus

Ntclihat isidan konreks dari Undang'Undang Nomor 1'lTahun 1997 scpcrtr disebul di

atas. sebasainianr.tugo lclah rerungka! dari konsidcra.sn)r. undang undang lni memang

dihuat ntuk mcmbenluk hukum merek yang dapat mcnunjang pembangunan nasional di

bidang perdagangan dan pcnanaman modal yang makin b!'rkaitan densan rcrdagangan

dan ckmomi global. waliupun di dalamnya lcrkrndung juga tulua. teDjagarn drn

perlindungan konsumcn. namun dcmikran terliha! lcsan bahwa pra.ala hukum atrLr

keburuhan yarg mcndorong tembcnlukan slslem hul'un1 ]ang lcmluar dalam undrns'

undang baru ini adalah kcbutuhan para produsen ]a.g mcnggunakan merck pirdr produk\i

barans maupun tasan)a. rermasuk produsen atau pedagang drriluarnegeri vang produksinr-a

ielah lcrlchih dahulu lcrkcnxl di lndoncsia aiau negara lain

Dalam pelaksanaanya. untuk bcberapa hal, undang-undang baru rnr ]uga masih

memcrlul an peraturan pcl ak \ ananya, khu susn), a mengen ai pcrsyaratan pcrlin dungan erek

terkenal olch Kanto. Nlcrck Semenlara mcnunggu perkcmhangan dan kelsrjutan drri

undang-Lrndang haru ini. ada baiLnya kita melihat kembrli prana!! h kunr n)erek sclama

iri di Indonesia. )aio dengan mcljhat sisrem hukum yanf pemah bcrlaku sena karakler

dan perkembangannya.
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II PENCCUヽ AAN MEREK DAN HUKUヽ lNllヽ

MerCk,dalam Pcngeltian schari‐ hari,Oikenal masyarakat sebagai alat atau tanda untuヽ

mc]nbcdakan suatu barang atau ha●lprodukJ dengu barang l“ nnya yane SelCnも 、″alnya

mcrek digunakan scbag“ eヽbutan sunher dan iuga d¨ at、 cいaga scbutan asJ mengen“

brang yang bcrsa1lgkutan Biasanya nerek terscbut n unCu1 0engan n lnna geogran nama

orang gambar,atau rangkaian hurul lヽCrek dengan naina scogran untu、 、ebutan、 じmber

dapat ditemui.・ ntara lain pada beras・ Cialllur.bera、  KrawangⅢ .lmah“ Bangka Untuk

scbutan asal ditemui pada pQrselein Cina..,sutera・
rhai l patung 'Bali  Auapun l erek

dengan nama orang miSalnya pada pakaian “Christial, Dlo『   卜4erck berhcntuk sainbar

misalRya pada ninyak balsein cap``ヽ 4acan  Sedmgka1l merek bellDcntuk rangkaian hurul

atau angka,misaln、 a baterei .ABC..dan sabun 3‐ 29.｀

Menurut bebcrapa c籠 試a、larah.merck atau tanda yang Oganbarkan atau dlt hskan

Pada barans bCrsangkutan tlah dljumpd Pada pot pot POrsdin Cina Scbagimana dapat

dilihat pada pot― pOttCrsebt〕 t,yang dituliskan scbagai nCrek adalah nama‐ nama dinasti Di

kebudayaan Barat iuga diump・ l misalnya Pada ptraatan sendok emaゞ yang mencantunkan

nama dan lambang Rcluarga l 卜4cinang pada h■ kikatnya Orang dapat 11lensgu1lakan

sebutan tulisan.gamhar lambang,■ au nall a apapun sebagai merek

Bagi na、yarakat nerek berguna Selagalintrmasi untuk mencinukan burang‐
barang

kcbutuhannya Ket,ka peredaran卜 arang dalam masyarakat mulai dilakuk.In melalui pasar

dan pedagang merek tetap dibutuhkan scbagi informasi mengenai sunhcr atau asJ barang

yang didapatnya nclalui Pasar atau pcdagans I]lfOrinし
、i ini berguna untuk menemtlkan

barang yans scruPa nu lagi,atau untuk mcminta pertanggungiawaban seandainya

barang‐ bar・.ng tersebut berakibat negatif bagi kcselamalan dan keamanan

Pemakaian merok sebagaitanda resmi(力 d′ルllarた)khuSusnya untuk keperluan dagang,

tlntukpertamakalinyadigunakandilnggris01ehPcnhu[■ alat potong unluk gunting‐ guntin8

emas dal, perak buatannya' Pada umt]mnya masyarakat di zaman sckarang di ina1la

masing masing orang neincnuhi bcrbagai kebutuhannya melaltn jual bch hcrbagai merck

dagang terkalt lヽ eiap barang dan iaSa yang beredar di pa、 aran

Scbagaimana tClah disebulkan tcrdahulu bagi konsuncn merok dibuttthkan scbagai

inヽ l nasi berkcnaan dengan barang dinaksud.baik]nengcnai kualitasn,a.keSelainatan,

dan kcamanannya.juga mengen“ di:nana dal bagmmana dap■ mempelolohnya Bagi

Frank Il. Foslcr & Robe L Shook, Par"rr, Ci?\'r8lrlt & Inrriflndl(r' Nes hi': John wile) &

T.oti tLth I'rukkkr)ddt lttlt)
Sons I,8' hln 13 10
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produscn dan pedagang. merekdibutuhkan sebagai ! Ial pemasaran dan laminan berkenaan

kualitas harang dimaksud, scdangkan bagi pcmcrinrah, merek diperlukan untuk

mempennudah dan mempcrlancar tugas adminislrasi dan pcngawasannya, khususnya di

bedang perindustrian dan perdagangan Singkat kala, merek dibuiuhkan oleh mas,!arakat.

baitr oleh konsumen, produscn. maupun pedagang, dan pemerintah

Kebutu\an di atas rncnuntul adanyapranata hukum tentang pemakaian merek. Karena

masyarakal menginginkan adanla pemakaian merck yang benar dan tidak Jnen-'-csalkm.

khususn-va mcngenaisumber, asaldan kualitasharang, mdkadibuatlah suatu sistenl hukum

mcngenai pemakaian merek ini. Sistem hukum nrengenai pemakaian mcrek ini biasania

tcrcakup dalam suatLr sislcm hukum merck

Dalam sejarah perkembangan hukum mcrek, dapat dilihat bahwa aturan maulun

lutusan hakim berkcnaan dengan merek, pada mulanya muncul daiam bcntul hukunr.tn

pidana uotuk mclatlan fenirurn atas merek.r Merufakan kenyalaan, hampir setiap aturan

dan putusan haknn berkenaan dengan merek ini. berkaitan dcngan praktik perdagBngan.

Oleh karenairu. scbagisn besar pc.aturan perundan-c undangandan putusan_puILlsrn hakim

mengenai merek selalu bcrkenarn dengan merek dagang. baik merek barang. merek jasa,

maupun nerek perusahaan (merek organisasi dagang).1

Di tingkat inErnasionrl. seiring dcngan be.kembangnla perdaganga. inrernnsional

timbul pula kebuluhan alan pengaluran pemakaian dan pl]rlindungan mcrck. Sebagai

tonggak sc.larah mulainya pe.kembangan peraturan merck secara inlernaljonal. adalah

dibenlukny a scbu ah kontensi mengcn ai hak milik pcrind slri an pad,r tahun I 8 8 3 d i Paris.5

III. HUKUM }IEREK YANG BERBEDA

Walaupun lclah terhenluk berbagai perjanjian Inrcmasionalberkcnaan dcngan merek

ini, hampir sctiap negara dl dunia mcmpunyai sislem dan pranata hukunl mcrcknya

masing-masing. Te.trn,ra sistem hukum merek di sualu ncgara tidak dapa! diharrpkan

persis sama dcngan s1slem hnkum merck di negara lainnya. Sislcm hukunr merek di sualu

ncgara dapat sata bcrbeda alau berubah dari waktu ke waktu Pcrhedaar tersebut dapat

bcrkenaao dengan sistemnya. karaktemya maupun tujuannya. Pcrhedaan tersehut dapa!

discbabkan karene pcrubahan pada normanyr. organisasi pel*sanrDya. pelaksanaann)a.

naLprn lJr.n:r nerul'drJrr prdnirlJ hu\unnyd.

Pcmlurln d!n punE.r h.kinr y0ne bukan berken.an dengor mcEk daga.e. biNaryabcrlteid!n d.ngan

nrerek atru Unbang organisasisosirl arau organisasi polnik Purusln haknn m.ng..d mcr.r alIU

lambdng orgln*dsi ini bi.srnya berkailai dengln nasalah cirro a(au namabaik or-Eenisli

NluhamDrad Juhhlna & R. Djubacdillah- or Cr.hln I18.
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Di Indonesia. sisrem hukum mcrek inijugalelah tncngalnmi herb agai perubah an sempar

"ra. "." "1"1, 
\,raf 'rr-ra.ls rnr' sral r'1i p'rlfrlr'r Jan _rrr 1_rlu'nn urrrrn lcnlrn!

l*"",".*""U*,'OrLn,lLl'rJrUrd'rng-tnd'r'lN''rr^rlardrun'o"lr(rrd-gtr4(rek'
yang herlaku eiekril mulai 1 April 1993'

SebclumhcrllkilnyaUndangUndangMerekrersebut.mengenaipemakaianmerck
o*,*ltii* u.*"tUndmg Nornor 2l Tahun 1961 lenrang Merek Perusahaan dan

;.;";;';;; 
";t 

;rdang Nornc'r 21 rahnn 1e6l adalah undang-undang rllcrek vang

;;;l; .::: i,..,.-', *,.'.r ''''d:hrrri'iur"ru1'Lr 
nenJeonLrkan'ta'up'lraturin

[;;,";;.- 
".,,tt 

dr Per'eIrr'xh K"'onr" ]-r s rt'ct"t R el'nen 1nt!"'tt,,t'

Eisendon K.)lanic . stl' 515 Tahun l9l2'

Dcngan deinikinn. dapal dilihat bahwa qi\tem hukum tentang pcmakaian mcrek di

Indoncsia telah mengalami tiga tahat sebagai bcrikut :

L TahaPPe ama. vaitu q€belum bcrlakrn-YaRrs/ ement IndustrLek: Eigerulotn Kohnien'

s; i.,' lr'r,,n .o ' P.oa 'rr'" r i' rcr\rJ'p nen'a^" il '1cr(l 
rur '. :llr 'l l:nc

il,*l o.. "' , ."oJ,rn Lr'c-,uJn-^crenr''r 
'l 
urrurr di1 hrlJm 'i'Jr'"' ruurm

i"ar"a. o- nr*". o'orlna' Khususl,va lerhadap pcmakaian merck !ang merug*rm

;;;;;;;t ".", ait'"lntutun kctenluan-kcrenrrirn hukum pidona mengenar

"." ",'.'n 
d,r' rcm.ltr..r \'llJ '31 l\r_\drh''l\ "

l i,;il;;, ' ,; '.,".- "''r'uunr' 
t'' t"t tt t t'! ']tP L'q "d -4 

^ot 
rc4

-'',t 
lt.i,t ",\in.*r rl rr"'tdnrrJ n:rnr nJrnt t no-n:\ur "r 

ll l'rrr-'
'rno 

,..'.'nffr'"' P'-rrrn&rJJr Pcrnr'g'Jn'\ld'r''LIlsIL'-:" |.:".::ll:':i,'.
i.1. a.,"-n ''- rrr rh'rmhung drn JrreI .r1p''\\'n 

^e 
u tldr'1 ''rldh rT' h' renJ

anlara kedu a pcraluran lersebuimcmual kctentuanhukum merekYang lodaprinsitnya

adalah samr''

:. iair'.rp feriga aaatal setclah berlakLrny a Unditng-Undang Nom or l9 tahun 1992 lcntang
- 

*".* -r""t * *' efcktil nrulai 1 APril 1993' Undaog-undang ini mcnurui rencana

Ii"t.," r0""'ot** dan discmpurn'!kan dengan Undang-Undang Nomor l4 Tahun

t997. -rang ak.m bcrlaku eleklif mulai ? N{ei i997

Tulisan ini akan mcmbahas hagalmana sistcm dan pranata hukum mengcnai pemakaian

nr..;.r.;,. *'rer"h bcrdt''n\d t -'l ri-l ro"r! Mere( rool PcmbJhs'n rrr pclrne

;;;i "' . ..l"'l'- I rrrni-urJ"rrP rr'te cr' to": er r J'cerr'kJt^Jn' u'en 'rJrll u

;;;;il;,,"(,, oRn 
'ru 

rampai r'l*" tidak ada perubahan vane fundrmenlal darr

' suda.eo Ga\rrama, t/rfu, M'kN tntLo !!ia Cct'2 Bandung:r\hDni l'86'hlm

il;:;';;;.;.;ll*,,',,,,, tlakt'id:tl'kkdittld'at:tu YogvitlnarLibcnr- resl
2. l-iliat jrga:
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sislcm dan pranala hukum merek kila. Kalaupun 3da. tcrubahann,"-n han),-a rncnca[up

beberapa hal sebagaimana ielah disinggung padr brb Dcn,lahuluan di m ka
_Iulisan 

inr \ecara klusus membicarakaD tentang bas mrna krrallcr hukunl mcrck Indo

nesi a (scpcrti tercantum dalam Undang Undang NIerek I 992l. }i hu!u.n ) a I ika d ibandi. gk an

dengan siirem dan pranata hukum yang ada sehelurnnla Pcrrhahasar m.ng.nii \inem

hukum merck di sini difokuskan pada masalah pemakainn rrcrck. N1alailh lain ) rrg diarur

dalrm slslcni h kum merek seperti misalnla masalrh pend.fiaran In!rck. hrnl-a dib3has

auu disinggLrng dalam kaitannya dengan pemakrian merek

I\: TEORI HUKUM DAN KAITANNYA DENGAN PE}I{KAIAN ]\IEREK

SebagBimana teori Schuyl tentang sincm hukum. ndiia !incnr hukrm men-qenai

pemakaian hukum merek juga dapat dilihat sebagai bangunan scgi rig.r !ang terdiri dari

rigu clcmennya scbagai herikut:r

1. Sistem m*na: yaitu keseluruhan dari aturan alurin. nilai nilar dan norma Elemen

1ii menyaJik an gambaran tcntang cara bcrlaku yang diinginka. arar ! ang dicita-citakan

2. Organisasii yajtu keseluruhan lemhagr lcmbaga. kel.rmlok kclornlok. ,lan

orang-orang yang hekerTa di dalamnya. Elemcn nrilah ]ang sc)orran)! inc.arsrrltrn

dan menerapkrn hLlkum sebagalmana dimaksud dalanr \isrem nakna.

3. Kcputuqrn dxn tindakan; yailu keseluruhan dari kefuiusan k.furusan drn

Iindakan tindakan dari organisasi dan warga masyalaka! Elcnren ini adalah hukunr

yang dapat dilihat dalam masyarakat. alau clcmen akiual yang hcrhadrpan dengan

cita-cria dari hukum.

Kernnska rinem hukum yang demikian bermentaal unluk m€ngan,jisis lcnta.g
pertumbuhan dan keberrdaan suatu hukum daiam mas,""ar.tkat

Unxrk menganalisis sistemhukurn dengan kerangka di at,rs. dapal digunakxn Lcori lcorr

Harl menscnai tipcdan karakterhukum yangrepresif. aurorL,mous. dan responsif. Didalam

teoriny.r. Ha mengemukakan tenlang liga tipe alau karaklcr mengenai hukum dalsrn

masyarakar )aiturr

Hukum yrng represifi yaitu hukum scbagai pembanlu d.trj kekLrasarn penekan.

Hukum lrngotonorni, yartuhukum sebagai lemhaga lcNcndiriyan-s mainpu menangkrs

Iekanan dan mampu melindungi sis!cmnya.

１

　

，

一

ρP^′Vハπ4■ι″(υAI M69Eκ O′ ′rv001v[S´

C J Nl. Sdruyt, i..l/.a s.,r.nl?vft8, van Corcum:l p. lrrl. Bih I Ba.si(n l
Philrppe Nonet & Ph,lip Serrnick. LN t.l Sack-' ut Ttdt \trn,r,ndkltr'.r/,.,,!n.1-dn,\e$\itrt
Hirfer & Ro*, l982,hlm. l4-18.

t0l

〓
・１

・・・・・・・



ERA″ t/Kυ″Ⅳο ′2/Tわ 3/′θ97

3. Hukum vang responsif, yaitu hukum sebagai alat untuk menanggapi asprrasi dan

kcbutuhan masyaraka!.

Di samping teori Hart, dapal pula digunalian teori-teori Philippe Nonct dan Philip

Selznick cnrang dpe organisasi formal Adapun Nonel dan Selznick membedakan antara

organjsasi fonnal yang pre_birokasi, birokrasi, dan posrbirokrasi."

V- SISTEM MAKNA DAN PEMAKAIAN MEREK

Apabila kita melihat sistem makna yang lermuar di dalarn UndanS'Undang \'lerek

yang bcrlaku saat ini, ternyak ada beberapa p€rubahan prinsip dari sistem makna yang

lerdapal di dalam sisicm hukum merek yang berlaku pada tahap scbelumnya (Tahap III'

Beberapa pcrubahan prinsip lersebui adalah sebagai berikut:

A. Penegasan hak-hak perdata pemilik yang tcrdaftar

Walaupun Und,rng-Undang Merek 1992 ini tidak mcnsyaratkan pemak:rian sualu merek

harus discriai pendaftaran merek, namun Undang-Undang Merek ini memberrkan ketentuan

bahwa merck yang dilindungi oleh negara adslah rnerek yang rerdaftar' Dslam

Undang Undang Merek 1992 ini dilegaskan anta.a lajn bahwa hak atas merck adalah hak

khusus yang diherika. negara kcpada pemilik merek yang terd aftar''1' Sehubungan dengan

kelenruan terscbut, makadikatakan bahwaUndang-Undang Merek 1992 ilrj menganul sislcm

konstilurif. ],aitu pcndaftaran menciplakan hak atas merek. Artin)'a, siapa yang perlama

mendafurkan, diaiah yang mcmperoleh hak atas merek. Dengan dcmiki an Undang Undang

Merek 1992 ini ielah menesaskan. hahwa yang mempunvai hak milik perdata atts sualu

merek adalah pemilik merek yang lerdaftar.

Sisrem inibcrbeda dengan sistem deklaratifyang dianutoleh Undang_Undang Mcrcl

sebelumnya. di mana pendaftaran merupakan pemyataan lbrmal bahwa seseorang adalah

pcmegang hak atas mc.ek dengan asumsi ia adalah pemakai pertama sampai dapat

dibukiikan scbaliknya. Jadi pendaftaran bukan scsuatu yang mudak, karend vang berhak

atas merek adalah si Pemakai pertama dari suatu merck (walauPun belum didaliarkan)'

Temyalapadr masa itu. dalam kegiatan perdagangan banyak terjadi peniruan merek. bahkan

tidak jarang terjadi pendaftaran merekoleh orang yang scbcnamya bukan pemakai perlamr

atas merek bersangkutan. Karenaproses hukum pembuklian mengenai siapa yang pemakni

pertana bukanlah hal yang cepa!. dan dapal mcnyebabkan pengelDaran biaya yang lidak

sedikit. scring hal terscbut sangal merugikan pcmilik merek atau pemakai mcrek pertama

yang sebenamya. Karena itu. sistem dcklaratifini dianggap lidak memben kePastian hukum'

'   ′らi″ ,hlm 21

・   Lihat Pa、 a13 Undang‐ t′ndang Nomo子 19｀へhun 1992 1entang Mcrek
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Pada sislem hukum merek lahap I. selain belum ada pcraturan hukum rang secara

khusus mengatur pemakaian mcrek ini, di IndoncsiahelLnn terdapat rlurdn maulun lemhaga

untuk pendaftaran merek secara resmi. Oleh karcna ilu juga tidak ada aturln hukum ) rng

mencntukan siapa pemegang ha[ atas nerck, !ehin8.ca yrng dikstcgo.ikan schagar

pelangggaran merek sebenamya tidak ada Adapun )-,rng dikenxi adrhh D.milm.Ln uLau

penipuan mcngenar asal atau sumbcr barang. ynns dra.canr dengan \.tnksr pidana

scbagaimana'dimuat dalam dalam Kitab Undang-tlndrns Hukum Pidana {lnlu('gLrgaran

perdata sebagarmana di atur dalam hukum acarapcrrata drn huliunr l,:rdaL, Jilal dlalukrn

karena adanya lembaga perbuatan melawan hukurn, tcl.tl.! a beruPi PcrbrLalan c ring.

B. Cara pemeriksaan pada Permohonan pendaftaran merek lang dilakukan secara

intensif dan substantif

Dengan berlakunya Undang-Undang Mcrek 1991 ini. sehelum sualu pcrmoh(,nan

pendaltaran nerck dapal dilerima. permohonan lcr\thut dihcritrlan dahLllLr drl.rm B. !a

Merek. Dengan clemikian khalayak ramai dibcn kesemlar.rn unruk mcnlarnpaikan

s.rnggahan seandainla pemohon terscbur bukan pcnlilik alnn pem,rkar trrla a dari r,!fck

bcrsangkutan.

Di samping adanyapengumuman di atas. terhadap permohonan mcrek lug:, dihebankan

berbagai pcrsyaratan formal dan materiil. Pemohon di\airl-'kan men\rLm]1rrlan berbasai

kelcngkapan suratdan keierangdn, scdangkan kolcrlgkapan mr(.rril herkerl.rn d.ngan mc.ck

tersebu! akan diperiksa oleh pegarvai pemeriksa y 3ng ahli di bidang bcr\rngkutan.

Dihandingkan dengan cara pcrnohonan mcrurlrr Lndang Undang Melek lalnr.

memang cara permohonan yang lama tidak melalui pcmcriksaan \rng mcndalanr \eperti

ini. Perrnohonan pendaliaran merek cara lamit h.ln\i mehlLri lJh.tp pengumuman sair

C. Cara melakukan pengumuman

Be.kenaan dcngan pendaftaran mcrck menurut Lhdang Undan.e N{erek 1992.

pengumuman permintaan merek dilakukan dengan scgcld Pengumumrn tersebul

dicantumkan pada papan pengumuman khusus yang mrdah dilih.r! mas!rrukat. dan irga
dicanmmkan dalam Berita Mcrck yang diterbrtkan scc.tra herkala oleh Kantor Nfcr.l

Carapengumuman ini berbcdadenga. carr yang didnur Lndang-Undang \'lcrck lxmr

Caralama. pengumuman h anya dimua! dalam Tambahan Lcnlbaran Negara. ) ang mcnurul

pengalaman selalu terlambat.r L Juga berbeda dcngan cara l.rma. scl ain mencanlumkan nrmr

dan alamat pemohon. pcngumnman cara baru juga mencrnrumkan kelas dan ienis b0rrng

PRハ
～
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atauJasadariinetkbersangkumn,tanggal pcnnintaan pendanarann,8 Apab"a permintaan

責u diminta dcngan hak p● o■tas,pengumumm uga mcncalHul■ kan koに langan tentang

negara dari Kantor Merek tempat pcrmintaan pendallaral, nerek terscbut pertaina kュ
li

dilakukan bCrikl]tianggal dan nomOr pcrmlntaannya

D  Adenya Sanksi pidana yang berat

undang‐Undallビ lヽerek 1992 ini ne:nang]ncnetapkanゝ anksi pidana yang卜 erat bagi

pemakaian nnerek yang bcrtentangan dengan undang undang ini baiヽ
ya1lg dikl.lsil,kasikin

sebagai k● ahatan maupun pelang8aran Nalrun,karenn dRH undang undang nuゞ
endii

dapat apahaml aPa apa,● a yang merupakan P゛ ansgaran“ よupun k■ ahJ● ,Illakい ank■

Pidana dimaksud dapat dikatakan berSifat prevcntif. bukan reriCヽ
il Dci〕 ga1l deinikiを 1]1

berbeda dcngan sal,ksi Pada tahap Iゝ ang tidak inen卜 erikan lundastln huktiin,ang k1lu、us

tentang apa‐ aPa yang dapat dikatcgorikan sebagai pelanggaian atau kqiahatan,ncrek

E  SiStem liSenSi vang diakui sccara tegas dan diatur pendaftaranni a

Dalam siStem htlkun Sebclumnya,khususnya dalan SiStem hukun■
lhIP I]ai nand

lisensi telah mulai dikenal dalain kegiatan Pcrdagangan dan i1ldu、
[rl !turall tぜ つtang li、 ensi

pada waktu nu hanya dik・utkan dCngtt keに ntuan mengenai Pc13■ はn tk oCmaina di

dalam siStein hukum pcrikatan y.・ tng termuat dalam ICitab Undans‐ lindRIlビ Hukunl Perd.lta

Dュlam Undan3‐ Undang Merck 1992. sistem liSensi ini Sela n sectlra tega、
 diakui

keberadaannya juga dialur tata cara pendaltarannva

n  Pcl mintaan pendaFtaran mcrek dcngan hak p110rita、
 berdasarkan Kon、 ensi

lnternasional

Dcngan adan、 a hak prioritas yang l■ emperhitungヽ an Pcntrik〔 1ゝ●an subヽ tantil yal〕 s

te]ah d‖ akukan olch Kanlo■ MOrek negara a● ng berall lndonC● a telah incno■ ukkan

kcinginan dan pallisipasinya dalam pclllbinaan sistem ht kur merck interna,lonal

C Adan,a merek jasa disamping mcrek dagan8

Wdaupun、 ebcnarnyall erekjasaに ,、ebut admah ha・lan dal merek dag卸 lg namml● ■
“

dapat dilihat adanya pcmahaman bah、 Na hasil Produksi atau ha、 il indu、 ti dapat berupa

barang atau pun beruPa laSa Adapun merek PCrusuhaan ldak ternlaヽ
uk dalan

UndangUndangMerek1992ini DcngandcmkianJdaSundangllndangMerekl'つ
2いヽ

menSatur pemakaian merck atas hasilindustri baik atas baran8 matlpul〕
ュtょ 、laSa
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VI. ORGANISASI YA].{G ts!,RKAI'IIN DE:'{(iA\ PEII.IKAIA\ XIEREK

Untuk rncnafsirkan Crr mtnerapkan li.lcntuan'kelentuan Yang lcrdapat dalam

tindang-UndangMereki9!:iri.makaperludukungandariheberr!iorsanisasi Seba-sian

dari organisasi lcrsebur dis.bLill.ri 'c.nra terr. dalinr Lindang-Lhdrng l99l ini. scbagian

lagi akan muncul denga. \crdinnla rehag.ri ahi,al dirn Lrpa)r p.laksrnrrn ketentuin

dimaksud. Adapun bebc.atrl,r!nnis.j\ilcrsebul lie'crlr unsul unsurdar akliril nr"adrfar

dilihat sehagai dalam tahel bcrikul i

PLRSOヽ IFIKASI  IORCANISASI AKTIVIT S Iヽ STITtlSl

2  Badan Fk、●ku11

DPR

Pc,,● rii、 11'11

D,Pk=h
Dl●

`、

HC｀〔

Dirckt● 111ヽ 1ぜ rtk

Pre、 idth

卜Ic,ヽ c,

D rlen H Cヽ

DⅢ okt●「 Mo「 cヽ

1ヽ=〕 ii卜 11:〔 {(11,「 c     Kani。 1卜lc,ok

― ― ― ―
              

―                

一

lenlutu、 k,1:Pcin'｀ ■   Kて、打,i、 Bヽandinf       1ヽ1!!ol'KB,I         I

rxir h.mllng rt.,i \1:r.l Kotua КBヽ 1

[kadin AAI

IPHI

K■■l           J'kSa A=ung       l
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Dari berbagai organisasi yang termuat dalam rabcl ini. ada beherapa org:inrsasi ) ang

baru muncul atau haru dikenal pada sistcm hukum merek lrhap lll' Nlaksudnya Lrrganisali

alau unsur organisasi terscbut belum dikcnal seba!ai organi\asi \ang secara resmi dialur

atau disebut dalam hukum merek vang fonnal' Ada|Lrrl dn\ur (irgarisnsi lcrlcbur xdalah

A. (omisi Banding Nlerek.

Dariberbagai orginisasj dan lemhagayang lerkritdcngrn Und'tng-Undang ivl'rk 1992

ini. lcmbaga Komisi Banding Merek adalah l€mbag.] yang samr \ckali baru lcrb'ntuk

dengan a.lanya Undang Undang Merek 1992 ini Pada sistcm hukum Tlhrt lL lcmhaga

yang bel.wenang mcmutuskan perminlaan banding,ltas penolakan pends't'trLm merekadalah

lcmbaga organisasi Badan Peradilan. Pada Tahap III. tugas &rscbxl beryindah ke Komisr

Bandiog. Hal ini dengan pcriimbangan bahwa tugxs baru Krnni\r Brndin: tersebur i!-hih

banyak segi reknisn-ra daripada segi hukumn),r' Adapun Badan PcraJil]1n !'1!t berfungsi

sebagai badan yang berwcnang mcmutuskrn gugalan Eanti ru-sl L'elkrnarn dengtn

pemalaian merek dan memuluskan pcrkara pidrna berkcnarn dcnsrr pcl:inggarnr atitu

kcjahatan yarg dirumuskan dalanr Undang-Unitang l{ercL !991 ilrufun dnlrnr Kil'rb

Undang Undrng Hukun1 Pidana.

R. Pcradilan Tata Usaha Negara

Undang-Undang Mcrek I 992 menegask,t. keterkailan le mbag a aI rLI in \ i r t'J \ i Peradi lan

Tard Usaha Negara di dalam sistern hukum mengenai pcmakaian m"ek rnr \\'alauplrn

pada siqtem hukum tahap sebclumnva irsiitusi ini iuga lerkait. namuf kclerkritrn alau

ketcrlihalan lcmbaga ini, sebagai lembaga )'ang mclnutrskrn 
'rda 

tidrkr) ! l'\\ aliban g'1nli

mgi ] ang dapd dibeb.mkan kepada pelahat kan tor merck. han) a munc n I d:rhm !c laksrnaaD '

IUaksudn,va. qisiem maknayang termual dalam Undang-Undarlg NleIeL l,tma Iidak mcmuat

tenrang kelcrlibalan Iembagaini. melarnkan keterljbrtannr-aius!'u muncul dalam kairtnnya

dengan pelaksanaan sislem hukum Peradilan Tata Usaha \esirr )a'g lermu'rL dalanr

Undang UndaDg Peradilan Tata Usaha Negara yang bcrlaku kemudr]n'

C. Organisa\i Kerja Sama Lisensi\Icrek

Demikian pula dcngan organisasi kcrla sama liscn\i merek scperti inslilusi Asosiasi

Rctailer dan Distributor Indoncsia. serta Asosia\i Franchise Indonesia )'ang rerdiri dari

licensor. licent:,'e. franthisor dan fraru:h;s... Scbenarnva sebelum herlakun!a

Lrndang-Undang Mcrek 199: i,1i, Ielah ada lembaga demikian. walaupun bclum dirrur

secara khu\us Namundengan bcrlakunva Un dang-Unda. g Nlerek I992 ilri' mitls lemba!a

ini mcnjxdi lembaga-vang.esmi dialur dalam sislem hukum merek Hal ini kareDr adm-va
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ketentuan lentang pengaturan liicrlsj scbagal salah \.Lru crra pengrlihan hak atns merck.
dan adanya ketenruan b.rhlvx sLLrlu lisensi mer'.] \!jiL. didafrarkar di Kanror Nterck
Kelcntuan ini juga men_\ebahkm s .rLu m.rek tang .tlar Jilisensitan harus did.dtrrkN
terlebih dahulu.

VII. KEPUTUSAN DAN TTNDAXAN

Ada beberapa keputusan dan rmCakan dari tihak bcr'\enaDg yang darat dilthar datam
pelaksanaan sislcm hukum nen8e.ai tcmxkrirn m.rck scnrexlrk bertakunya
Lrndang- Undang Mcrck 1992 Adafun ketutusan kefr(u\an JrD lnxtakan-trndak.rn rcrscbul
adalah sebagai berikut l

A. Dsri pihak organisasi pemerintah

L Pcraluran Pemerinlah \_omor l-r Tahu. 199-r !cntans Perdaiiaran Llerek.
2. Pcraturan Pemcrintah Nomor 2.:l Tahun 199-t terra.g K.ias Baranlr alru lasa

bagi Pendaftaran Mcrck Dengan brrrrmbahrva kelas barang arau il-sa.
dlbandingkan pcmb.rsian kelas rncrck padl sisrem hukun crek Txhllr II. mrLka

manfaat pcrnakaian merL'k sccara ckonomr dapar ditrn!katkan. Khu,Lrsn) a dxt.tm
hal iiscrsi rnerek, pembcn dan pcnerimi lise.si drrar memhuar lltcrnarit v.tng
loblh rariatif untuk mcmantaarkan !nerek bcrsrngkurarr

3. Surat Edaran N{enteri Kehakrman Repul.rlik Indoncsia Nomor l\'t 0t HC.0t.10
TahLrn 1993 teniang Pcnctapan Semenr.trr Biaya bia!a PerminLaan pendair.tlan.

Perpanjangan, Pe.catatan drn Keterangdn lvlcrek
4. Kcputusan Menrcri Kehakiman NoNr M 03-HC 01.01 Tahun 1993. yang anrara

lajn isinya mcncabut KeputLrsan \{cnrcri Kehaklmen Nomor \I 0t HC 01.01
Tahun l99l rcntang pcnolak.tn pcndaftaran rncrck ),rng mirjp dcnlrn mcrck
ierkenal milik pihak iain. Kcpurus,rn ini dltctu0rkan dengan atasan hahwa ipa
yang diarur dalam KeputLrsan \{cnreri Kehakiman yans dicatrut tenebul sudrh
diatur dalam Undang-Unda.g l\'lerek 1992 Pcncabutan rercbLrr datar di,rrrikan
sebrgai penegasan h!h!rr mrsxlah bcrsangknran rctah di.trur datani
Undang Lrndang N{ere,t l.l9l Denga. luin perkara.tn. t'ndang-U.dang Nterck
1992 telah menamtung kcbutuhan akan pcrlunya t.ngaturan masalah tersehur.
Hal iDi juga dapar dikairkan dcngan rrnggxtan pcmerintah Indonesia terhad.rp
keputusan di hjdang peedagarigan inrernasionat.

B. Dari pihak warga masyarakat

Wataupun Undang-Undang iue,ck i992 rid.rk nicwrjitrkan pemakri sn,r1u merek
dagang untuk menda liarkan n \ a. namun ba.rak pcmrkai rre.ek )rng merasa pcrlLr unruk

riF41、ハ,コ ″υ′〈υν AIER,(D′ INDO″ ES′4
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mendafiarkan mereknya. Hal ini karena adanya kebuluhan masyaraka!. misalnya dalam

rangka memperolehi

1 perlindungan hukum:

2. pcningkalan manfaat mcrck sccara ekononii! dcngrn cl1r0 mcinheriknn li\en\l atai

merek, atau dengan cara menerima lisensi merek

VIII. I(ARAKTER SISTEM HUKUI\'I NIEREK. KHT'STSNYA RF]RKENAAN
PENIAKAIAN }IEREK

A. Sistem hukum merek Tahap I

Sistem hukum merek di sirl berkarakler represif Dikrtakan dcnrlklan kare.a dari

uraian sebclumn,va terdapat hal-hal sebagri berikut:

l. Pururan-putusan hakirn pada $,ak!u i1u banr' ak bcrpusal pada hukum pid.rna.

2. Tuluan dari sisrem hukum ini adalah menciptnkan t.rtanan hukum unluk memeruhi

keinginan maslarakar akan kearoanan umum Keamanan dimnksLrd adalah kcananan

dari peniruan merek.

B. Sistem hukum merek Tahap U

Sistem hukum mcrck Tahap Il dapat dikatakan berkarakler otorxrmi. llal ini krrena

tcmyrta dari sistem hukum mcrck lahap ini dapat dilenrui h.tl-hal sebagri bcrjkut:

I Tutuan dari sisiem hukum ini iahh memberikan pcngakuan mcngcnai rdanra h,rk'hak

ala\ nerek yang dimiliki oleh pemakai pertami merek bersnngkuta.

2. Adanya pemisahan yang tegas antarabadan legislatil yang mcrnbu,rt (dan herNenang

mcnanbah rtau merubah) Undang'Undang N{erek lercebuI, dengxn badan ,,- udik.rtif
yang bcrwcnang mcmutuskan lelah te{adi ltau lidaknya sualLr lclllnlgamn ataupun

kejahatan atas pemakaian mcrek.

l. D alam menerapkan ke$ cn anganr y a hakr m terikat kepada mtanan h uknnl y xng bc aku.

termasuk kepada pengeriian-pengertian merek yang tehh diletrpk.rn b.idan lcgislarlf
dalam undang-undang. dan kcp.rda keputusan-ketulLrqan Kantor \I!'rck bcrkcnan
pemberian hak atas merck.

'1. walaupun ada lembag r pendaftaran merek, nanrun pcmakaian mcrck )ang dilindungi
adalah pemakai pertama. Dengrn demikian kelujuran lc1ap mcmcgan! kun.i Lrntrk
pcrlindungan merek.

5. Dcngan rdan!,a kemungkinan hakrm mcmutuskan siapa pcrnakai merek yang berhrk.

di samping idanya kemungkinan pcrolchan hak aLas rnerek melalli lemhaga
pendafiaran merek. berarti sistem hukum ini menckankan unrur kcku,rsaan dan

kepaluhan hakim.
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Dari beherapa hal dialas tampak bahwr sictem hukum merek Tahap II mcmenuhi lrmll

dari enam un\ur crri hukurn yang oronomis, )ailu tenrang lcgir,r?rd.) an.l autonokt\.

separuton af la\| an l palnics, Lesal fornaLLstn entl rhe nodel oJ rules, procttlure .ntl \.ti
r?trxint .Ldih to obedience.I

C. Sistem hukum merek Tahap III

Sisrem hukum mcrek Tahap III inidapat dikatakan bcrkaraklerresponsif. karena \istcrn

hukum merek Tahap III inibanyak mcnampung aspirasi& kcbutuhan masyarakat, khususnya

kehutuhan dibidang ekonomi.

Dik,iLkan dengan teori Hart. Nonel & S.lznik, dari uraian sebelumnla rda hehe.rfl
hal yang mcrdukung kesimpulan bahwa sistem hukun metek Tahap III mr bcrknr.tlr:I

rcsponsif. Adapun hal-hal lersebut:

L Tujuan dari sjJlcnr hukum merck Tahap III ini adalah memherikan kewenangan hlg'
pemakai mcrck untuk memanfaatkan lrak-hak atas nrcrcknya.

2. Kclcntuan-ketenluan dalam sislem hukun merek ditrrapkan di ba$.rh prir\rt ,]tr"
kcbjaksanaan untuk nrcmenuh kebutuhan masyar*al.

3. Adanr-a kesatuan aspira\i hnkum dan polirik. Ini dapat dilihat dari dihellakukinnllt

ketentuan ketentuan yangbcrkaitao dengan polilik pemerintah dibidang terdigangin

1. Adanya komunikasi terbuka. pcn)-eharan kekuasaan dan rasionalisrsi Pada

organisasl-organisasi lbrmal dalain badan legislatii maupun anlara hadan eksekutif

(pemcrinrah) dan badan yudikatif(badan peradilan). Hal initerliha! anlara iain dcn!.rn

munculn)a Komisi Banding dalam lingkungan bldan eksekutif, yang bcrbagr lug.rs

dengan badan yudikatif.

IX. PENUTUP

Sebagai pcnulLrp, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) terbenlukn)a sistcm

hukum merek yang responsil saat ini, tidak te epas dari perkembangan sistem hukurtr

sebclumnyayangrepresif danaulonomousi (2) perublhan dan perkembangan sisiem hukLIm

),-ang berbeda kariklcmya, anrara lain discbtbkan Ierjadinyaperubahan dan lcrkemhanga.
pranara hukum yang bcrsangkutan i ( 3 ) berlakunya Undang-undangMerek, tidak mengLlrrngr

pcrlindungan hukum terhadap pemakai merek perlarna )rang tidak terdaftar. Pcnegr\rur

hak-hak pcrdata secara fonnal lerhadap merek terdaftar lidak menutup kemungkin.t,r

Philippe Nonet & Philip scl/i,ck. Op. C, . him 5l ?0.
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pcnrhuklian bahwa pemakal mcrck pel1ama ]ang tidak terdaftar adalah pcmilik merek

)dng bcrhak dan drlindungioleh hukum.

Scbagai snra.. datar disamparkan hal-hal sebagai berikul Agar sistem hukum yang

be rlaku s aa! ini (crm asuk me nu ru t Undang-Und ang Me rek I 997 nanri ) tetap scsuai dcngan

prinara huiumn_,-a. NllLr dapar memcnuhikebutuhan masy arakat lanpa mcngalilhatkan efek-

ctck r"ang ridil dihrrrpkiln. organisasi femerinlah perlu bcrhali hari dan biJaksana dalam

mcncrilpkan ar:u rnembuat pcrrluran pclaksaDaannya. Mjsali)r dal.rm menerapkan

ketenruan mc.srnar lisensi, pemerintah harus mcngupayakan asar lisensi ini iidak
mengakibalkan kcterganiungan perekonomian negara terhadap merek dan Ieknologiasing

secararerus'mcncrus Salah s atLr caranya adalah densan mewajibkan tencantuman idcrtilas
pencrjma li\ensi (tihak Indoncsia) pada hasil produksinla. Tujuannya lidak lain agar

terbcntuk citra)rng makin baik tentang kemampuan bangsalndoncsia unluk mcmproduksi

barang bcrkurlrt)\. dan suaru saat penerima Iisersi iiu dapit ntandiri dcngan menggunakan


